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ARSTIRA K

Dﬁmirm di Indonesia termasuk wilayal: yong mrr'uhln !f(fml(‘imi'ag(mmn
mvertehraia air yang tinggi (Eddy, 2006). Monitoring vanz kwkam untuk
meEngel: J"f i kepadatin invertebrata tentik di kawasan peravan pulow Pramida.
Matode yaug dilakukan adalah meiode transek sabuk, Flasil dore simulasi
monitoring di perairan pulan Pramia, pulau Sekati con pulau panggang, yvarg
merupakan dazrah taman nasional ke Dm’nmm seribu, pr ovinsi DK Jakaria,
recava umum invertebrata beadik yorg tercatat adafah 35/ Jamili yang terdiri 83
spasies dengan totod 10.777 indivichy, Irvertebratin benitk /(»rbm:yal. berasal-dari
Jfomifi Zeanihidae sebesar 30%, don terkecil derasal dart fomili Acunthasteridace
yita &urang dari %, Kepadoton memberi visualisasi bonpoknya jumnlah suotu
Sy S TES gl ST RS PErira,
J«f ({]'il‘{lid’ Kepaidatan invers m’m;rf’ bentik

PENDAL U1 U 4N

+

Pevalvan pulan Pramuke, pulaw Sekas dan 'tr-l'nau Panggang taomasuk dalanm

proping DEY Jlakana rhlaya.h pesisic kepulaver Serbu banysk ditumbubi
mangroove, lamun dan ierwnbu karang awasan ini hiduy berbagal maocam
‘r_rv;m'ct aia benulk, Invertebrata bendik mexup:m.m blota yang hiduonys menetay

E1 perairan, E.u, ta tersebut seving dipakai sebagw bio - indikator, karena
ukuraniya yarng nmudah dilihat ()'l»!ucm_uabw'ma) rnobilisasinga pun
Selain 1tu, invertelirata hentik imemiliki nilai ekonomis bagi manugia.
f/f’*ﬁpmow tefalt dikemzl memmliks fiungsi fisik yaitu peredars gelombang,

rmeliodunyg abeas, perahar seduwnen dan pengheasii zepamizh hasar deteitus,

Duasamping iy, mangroove *r"z,. ian dalamn fungsi biclogl vanie sebagat daerah
asuriap, temuet mencan maksn beberspa jenis kan dap mveitebraia dan fempai
pemijahan (Nybalker, 1592,

Padizng I(m’ 1 ("‘ rasy} pada unnumnya akan memnpkaikan keragamarn,
kelimpahan dain produlcsi invertebrata di peraivan teisebut, padang larmun mampu
menpurang! pergarubk ams seiinggs inengurangt danspoct sedimen {Nyvakken,
1982), '

Terwinbu karang merapakan habtai dari bebera i inveriebrain  alv
Echinodzimata merupakan kelompale penghuni terumbu karang yang sangat
menonjod (Clark, 1976 dan Bidkeland, [989),
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Sechubung meningkainya kersaban ekosistomn di perarran kepulavan

Serlan dan peruruun werkindap buoda etk maka didawatirkan menggooen
kelestarian di perairen FLII;I lPr'e eauks, pudaw Sekatt, dan pulan Panggaug, Hal it
disebabkan invertsbraia heatk juga menuls feranare dalan: rantad makanan dan

uga schagsi herhivora, karpivers, amidvera atsupan sehagal pemakan detritus.
Salah satu conioh adalab hf;nl‘mp? Jenls terpang dan bulu balx menipakan :-unnl“
pakan wetuk berbagal jens than ka-.mg (faiz dan Sukarms, 1977 Dd"~ ono ¢t al,,
1978; Relserts dan Darsono, 1984 dan Yasron, 2003). ,

' NMelalur  simulasi mOmtmmr; terumbn karang ini, ¢ harapkan dapaf
memberikan infoomias mengena Kepadzisn inverebeaiz bentik di selatae peracran
lan Pramuia, kepulzean Seriln, Takerta.
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libatlkan

Tujuan  diadakannye monttoning terumbu  karang  yang
pengambilan date in verﬂnbra ‘a henttk adalab untude szagetahul Kesirnlviangan
aoira invertsbrata bentik dengare ekesistam iergmbe karag ls,.axbupam.n
Kepulauan Seribu. Adagur tujusa Yegiatan ind secara khusus adataln mengetaha
_u;,adar.an nveeriebrata benith vang terdapat pads Rawawsn  peraian pulau
Pramuxa, Kabupaten Kzpoelauan Serib, J&k;a;rin,

 Kegtatan simulasi monitoring terumt karang dilaksaneken di selimr
peraliran pulas Pramuka peda posisi antaea 5°44°197-5%45°05" L dan 106736°357-
106°37°07 BT dan tangzal 24 - 30 Agustus 2008, penetian stas: u.n Aitalaikan
seeara acak mewakili beberpa lokasi disekitar pulau Pramule. Pengarosian
meliputi 8 lokasi vaity @ Demmaga 1, demazga 2, utarz pulan Pramaka, selaszn
pulae Pramukz, sclatan pulau Pa-‘lggaulg seiatan Gosorg Ssekatl, wiars Area

’

Leriindangar Laui (APL), Jan ylers polau Sekots,

Tabel 1. Stzsiun Fengameten Sunulagi Moratoring Tenunty aang

Site Siite Pengamatan Latitide Longliude

1 Dermaga 1 SPA4T37 87 LS 106°36°45,5" i3

2 Dermaga 2 784433,0" LS 106%36°49,17 3T
3 Urars Pulaw Peamuke 5P4471R 67 LS 106°37" 3 BT
4 Selatan Pulau Pramuka  5%43°64” LS 106%36° 546" BT
5 Selatan Puay Panggang 304475197 LS 106%35°38 27 BT
6 Selatan Gesong Sekati I S3 47 LS 106°36"20,7" 8T
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7 Utars APL 5%4°376" LS 105%36°40,6” BT
8 Utars Pulan Sexesi 5%5°28.9" 18 105736728 QBT

Pola Lokas! i
Moritoring TenmbuK e ng
Keputauan Sertbu -
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ladgrn miondorng hevan invericbrats benyk pada
nakan p(‘l?lelw SCUBA (8=if Contein Underweter
{,r»w«s) dan peralatan Scientific. Alat sefentiic yang dipaksai adalah

a_l_l .nuu sebezan ransek, lalu sabalk, kertas newtop, dan pensil sebagal alai tolis
widerwater, Metade pengambilan at aA ng dipakal adalah Metode trausek sabulc
atay belt transect, dengan 3 kali wangan cimars panjang transek totel adalzh 70
;nn@'i.er 11 san I(—b i H?n}.( L 2 rm;tif, I‘Jenganmti 2 ':,"c-,damnan., oefp mewekili

Data investesbia bentile yang diambil dibagi menjadi dus kategori valin
invertebrata benuk tacget dan inverielra@ bentk non-iarger I-.w_\.-'.-fte_uma Lumk
tavget aZzlah biota-Diotn yang biava diteaghap clels nelayan (memilidd niigi jual)
atay dimanfaatian ofeh masyarakai den jugs tnveriebrate bemiik yang menjadi
mdikator sprgia wiavah, Invertebraia hentik non-i z'e'l adalzh biota-bigia JE.:!I:I(
vang tdak memiliki ateu belum mernpanyai mlan;

Data yang cipsm
mdividu persatuzn Juag Ua:(w'ﬁv ('eu
Dengan formulasi sehagad berikid

datanmya. Kepadatzn ﬁaulah Jumnlzh
1877 dalam Pribzdmngsih, 2004),

10.000xA:
A

D=
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Keterangan

D = Kepadatan (ind/m?)

Ni = Jumlah individu (individu)

A = Luas petak pengambilan contoh (cm?)

10.000 = Konversi dari cm” ke m?

Identifikasi spesies dari famili invertebrata bentik yang ditemukan,
menggunakan buku “Tropical Pacific Invertebrates” oleh Patrick L. Colin dan
Charles Arneson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan Kepadatan, Invertebrata bentik yang paling banyak
ditemukan di perairan pulau Pramuka, pulau Sckati dan pulau Panggang yaitu dari
famili Zoanthidae dengan kepadatan 407.685 indha' pada kedalaman dangkal
{tiga meter) yaitu Parazoanthus sp.. Selain itu invertebrata bentik yang palin%
sedikit ditemukan yaitu dari famili Achantasteridac dengan kepadatan 71 ind.ha®
pada kedalaman 10 meter yaitu Achantaster plancii  (Tabel 1),

Tabel 2. Kepadatan {ind.ha™) invertebrata bentik kategori deep and shallow

Famili Kapadaian
(ind ha'')
Deep Shallow
Zoanthidae 102.500 | 407.685
Sabelidae 36.442 14.042 86
Dhdemmidae 35700 135138
Tridacnidae 71,42 142
Diadematidae 12.500 21.643
Comasteridae 9.357 §.071
Echinomeindae 1.071 929
Other*! 71 -

*y giher @ Acanthasicridac, Halothwndae, dan lain - lein,

Dari famili yang disebutkan, sebagian besar merupakan invertebrata bentik bio —
indikator, seperti - Echinometridae, Sabelidae, Diadematidae, Comasteridae, daan
Acantharteridae. Sisanya merupakan biota target dan non — target. Dari data
terscbut dapat dilihat bahwa Kepadatan pada umumnya tinggi pada kedalaman
dangkal (shallow).
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Gambar 2. Komposisi Invertebrata Bentik di sekitar pulau Pramuka

Kepadatan Invertebrata Bentik Indikator

Diadematidae

Famili Diadematidae atau yang lebih dikenal dengan bulu babi merupakan
biota yang biasa hidup pada perairan subur yang tinggi akan kandungan nutrien.
Pada survei yang dilakukan pada pulau Pramuka ditemukan berbagai spesies dari
famili Diadematidae vaitu Diadema setosum, Diadema savignyi, Echinoirix
diadema dan Echinotrix calamaris.
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Gambar 3. Kepadatan Diadematidae dan Seluruh Site

Kepadatan terbesar pada kategon sha/low untuk Diadematidae adalah pada
site 5 sebesar 21.643 ind.ha™. Sedangkan, kepadatan terbesar pada kategori deep
adalah pada site 1 sebesar 12.500 ind ha".




Echinometridae

Famili Echinometridae atau yang lebih dikenal dengan bulu babi coklat
juga ditemukan di Pulau Pramuka. Spesies yang ditemukan yang termasuk famili
ini adalah Echinostrephus sp.
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Gambar 4. Kepadatan Echinometridae dari Seluruh Site

Kepadatan terbesar pada kategori shalfow untuk Echinometridae adalah
pada site 7 sebesar 929 ind.ha’. Sedangkan, kepadatan terbesar pada kategori
deep adalah pada site 3 sebesar 1.071 ind.ha™'.

Aconthasteridae

Acanthasteridac merupakan famili dari spesies Acanthaster plancii atau
Crown of Thorn (COT). Biota int merupakan salah satu invertebrata bentik yang
mengancam kondisi ekosistem terumbu karang.
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Gambar 5. Kepadatan Acanthasteridae dart Seluruh Site

Pada monitoring yang dilakukan di pulau Pramuka Acanthaster plancii
hanya dijumpai pada site 3 kalegori deep dengan kepadatan 71 ind.ha™.




Comusteridae

Comasteridae, atau yang dikenal dengan nama lili laut merupakan hewan
yang dapat dijadikan sebagai indikator terumbu karang. Lili laut yang sering
dijumpai di pulau Pramuka adalah jenis Capillaster sp.. Comanthus mirabilis,
Comaster multibrachiatus, Comaster mudtifidus dan Oxycomanthus benneti
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Gambar 6. Kepadatan Comasteridae Dan Seluruh Site

Kepadatan Comasteridae terbesar berada pada site 6 kategorn deep dengan
kepadatan 9357 ind.ha”. Sedangkan, kelimpahan comasteridac pada kategori
shallow adalah pada site 8 dengan kepadatan 8071 ind.ha™".

Kepadatan Invertebrata Bentik Ekonomis Penting

Holothuridae

Famili Holothuridae atau yang lebih dikenal teripang atau mentimun laut
merupakan salah satu biota bentik yang bemnilai ekonomis. Jenis Holothuridae
yang ditemukan pada monitoring terumbu karang di pulan Pramuka adalah
Bohadscia garffer.

Site Pengamatan

Gambar 7. Kepadatan Holothundae dan Seluruh Site

Holothuridae hanya ditemukan pada site 6 kategori shaflow dengan
kepadatan sebesar 71 ind.ha.




Tridacnidae

Tridacnidae atau lebih dikenal dengan nama kima merupakan salah satu
biota bentik yang sedang diburu masyarakat karena berrulai ekonomis penting.
Jenis famili Tridacnidae yang ditemukan di Pulau Pramuka adalah Tridacna
‘crocea dan Hippopus hippopus.
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Gambar 8. Kepadatan Tridacnidae dari Seluruh Site

Tridacnidae hanya ditemukan pada satu site penyclaman saja, yaitu site 5.
Kepadatan kima pada kategori shallow adalah 142 ind.ha'. Pada kategori deep
kepadatan kima d.idapatkan sebesar 71 ind. ha'',

Kepadatan Invertebrata Bentik Non Target

Kepadatan hewan invertebrata bentik digunakan untuk mengetahui
komposisi invertebrata bentik di pulau Pramuka, perannya terhadap ekosistem
terumbu karang tidak terlalu signifikan untuk dijefaskan lebih lanjut.
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Gambar 9. Kepadatan Invertebrata Bentik Kategon Shallow

Kepadatan invertebrata benttk non target terbesar pada kategor shallow
yaitu famili Zoanthidae sebesar 407.685 ind.ha-' yang diikuti dengan kepadatan
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Didemnidac dengan kepadatan sebesar 135.138 ind.ha-', dan Diadematidae
dengan kepadatan sebesar 79.757 ind.ha-'.
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Gambar 10. Kepadatan Invertebrata Bentik Non - Target Kategori Deep

Kepadatan invertebrata bentik non - larget terbesar pada kategon deep
yaitu famili Zoanthidae sebesar 102,500 ind.ha-' yang diikuti dengan kepadatan
Comasteridae dengan kepadatan sebesar 36442 ind.ha-', dan Diadematidae
dengan kepadatan sebasar 35.700 ind ha-'.

KESIMPULAN

Kepadatan mvertebrata bentik terbesar pada kategori shallow dan deep
yaitu famili Zoanthidae sebesar 407.685 ind.ha”' dan 102.500 ind.ha”'. Secara
umum, pada kategori shallow memiliki kepadatan yang lebih besar. Invertebrata
bentik indikator meliputi Diadematidae, Echinometridae, Acanthasteridae, dan
Comasteridae. Diadematidae untuk kepadatan terbesar pada kategori shaflow
. adalah pada site 5 sebesar 21.643 ind ha”. Sedangkan, kepadatan terbesar pada
kategori deep adalah pada site | sebesar 12.500 ind.ha”'. Echinometridae untuk
kepadatan terbesar pada kategori shallow adalah pada site 7 sebesar 929 ind.ha™.
Sedanﬁrkan kepadatan terbesar pada kategori de¢p adalah pada site 3 sebesar 1.071
ind.-ha”. Pada monitoring yang dilakukan di pulau Pramuka Acanthasrer plancii
hanya dijumpai pada site 3 kategori deep dengan kepadatan 71 indha™.
Kepadatan Comasteridae terbesar berada pada site 6 kategori deep dengan
kepadatan 9357 indha”. Sedangkan, kepadatan Comasteridae ?ada kategori
shallow adalah pada site 8 dengan kepadatan 8071 ind.ha”. Kepadatan
invertebrata bentik ekonomis penting meliputi Holothuridae dan Tridacnidae.
Holothuridae han¥a ditemukan pada site 6 kategori shaliow dengan kepadatan
sebesar 71 ind.ha™. Tridacnidae hanya ditemukan pada satu site penyclaman saja,
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yaitu site 5. Kepadatan Tridacnidac pada kategori shallow adalah 142 ind.ha™.
Pada kategori «eep kepadatan kima didapatkan sebesar 71 ind ha’. Kepadatan
invertebrata bentik non target meliputi Zoanthidae. Kepadatan invertebrata bentik
non tacht terbesar pada kategori shallow yaitu famili Zoanthidae sebesar 407.685
ind.ha-', Kepadatan invertebrata bentik non - target terbesar pada kategori deep
yaitu famili Zoanthidae sebesar 102 500 ind ha-'. Kepadatan memberi visualisasi

banyaknya jumlah suatu spesies pada suatu kawasan perairan.
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